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A. Latar Belakang Masalah  
Di era globalisasi pada saat ini merupakan persaingan yang bebas dan 
ketat, apabila kita tidak membentengi diri dengan rasa percaya diri yang tinggi 
dan iptek yang memadai maka bersiap-siaplah kita akan tersisihkan dan tertinggal 
jauh dengan perputaran zaman yang serba maju ini.  
Karena percaya diri merupakan modal dasar seorang manusia dalam 
memenuhi berbagai kebutuhan sendiri. Seseorang mempunyai kebutuhan untuk 
kebebasan berfikir dan berperasaan sehingga seseorang yang mempunyai 
kebebasan berfikir dan berperasaan akan tumbuh menjadi manusia dengan rasa 
percaya diri. Salah satu langkah pertama dan utama dalam membangun rasa 
percaya diri dengan memahami dan meyakini bahwa setiap manusia memiliki 
kelebihan dan kelemahan masing-masing. Kelebihan yang ada didalam diri 
seseorang harus dikembangkan dan dimanfaatkan agar menjadi produktif dan 
berguna bagi orang lain. 
Seseorang yang percaya diri dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan 
yang sesuai dengan tahapan perkembangan dengan baik, merasa berharga, 
mempunyai keberanian, dan kemampuan untuk meningkatkan prestasinya, 
mempertimbangkan berbagai pilihan, serta membuat keputusan sendiri 





Percaya diri merupakan dasar dari motivasi diri untuk berhasil. Agar 
termotivasi seseorang harus percaya diri. Seseorang yang mendapatkan 
ketenangan dan kepercayaan diri haruslah menginginkan dan termotivasi dirinya. 
Banyak orang yang mengalami kekurangan tetapi bangkit melampaui kekurangan 
sehingga benar-benar mengalahkan kemalangan dengan mempunyai kepercayaan 
diri dan motivasi untuk terus tumbuh serta mengubah masalah menjadi tantangan. 
Sebagai contoh, Napoleon Bonaparte yang tinggi badannya hanya mencapai lima 
kaki dan dua inci. Tak satu haripun merasa pendek dan kerdil dihadapan lawan-
lawannya dan pasukannya. Namun, melihat dirinya menjadi raksasa diantara laki-
laki lainnya, meskipun sebenarnya tidak demikian. Kepercayaan diri dan 
kebesaran hati membuatnya bersikap, bergaul, bersama orang lain dengan penuh 
percaya diri dan kemampuan menghadapi segala kesulitan dengan kepercayaan 
diri yang besar.  
 
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang ada proses 
tertentu didalam pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percayadiri. 1 
Terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi melalui proses: 
a) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
                                                 




b)  Pemahaman seseorang terhadap kelebihan kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihan kelebihannya. 
c)  Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan kelemahan yang 
dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit 
menyesuaikan diri. 
d)  Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 
digolongkan menjadidua,yaitu factor internal dan factor eksternal: 
a)  Faktor internal, meliputi: 
1.  Konsep diri. Terbentuknya keperayaan diri pada seseorang diawali dengan 
perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan suatu 
kelompok. konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya sendiri. 
Seseorang yang mempunyai rasa rendah diri biasanya mempunyai konsep 
diri negatif, sebaliknya orang yang mempunyai rasa percaya diri akan 
memiliki konsep diri positif.2 
2.  Harga diri. yaitu penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Orang 
yang memiliki harga diri tinggi akan menilai pribadi secara rasional dan 
                                                 




benar bagi dirinya serta mudah mengadakan hubungnan individu dengan 
individu lain. 
  Orang yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat 
dirinya sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya mudah 
menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya sendiri. Akan tetapi 
orang yang mempuyai harga diri rendah bersifat tergantung, kurang 
percaya diri dan biasanya terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis 
dalam pergaulan. 
3.  Kondisi fisik. Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada kepercayaan 
diri. penampilan fisik merupakan penyebab rendahnya percaya diri 
seseorang.  
4.  Pengalaman hidup. kepercayaan diri diperoleh dari penga laman yang 
mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber timbulnya rasa 
rendah diri. Lebih- lebih jika pada dasarnya seseorang memiliki rasa tidak 
aman, kurang kasih saying dan kurang perhatian.  
b)  Faktor eksternal meliputi: 
1.  Pendidikan. Pendidikan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
Anthony (1992) lebih lanjut mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan 
yang rendah cenderung membuat individu merasa dibawah kekuasaan 
yang lebih pandai, sebaliknya individu yang pendidikannya lebih tinggi 
cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu bergantung pada individu 




rasa percaya diri dan kekuatannya dengan memperhatikan situasi dari 
sudut kenyataan. 
2.  Pekerjaan, bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan kemandirian 
serta rasa percaya diri. Lebih lanjut dikemukakan bahwa rasa percaya diri 
dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. 
Kepuasan dan rasa bangga di dapat karena mampu mengembangkan 
kemampuan diri. 
3. Lingkungan dan Pengalaman hidup. Lingkungan disini merupakan 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima 
dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga yang saling berinteraksi 
dengan baik akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi. 
Begitu juga dengan lingkungan masyarakat semakin bisa memenuhi 
norma dan diterima oleh masyarakat, maka semakin lancar harga diri 
berkembang . Sedangkan pembentukan kepercayaan diri juga bersumber 
dari pengalaman pribadi yang dialami seseorang dalam perjalanan 
hidupnya. Pemenuhan kebutuhan psikologis merupakan pengalaman yang 
dialami seseorang selama perjalanan yang buruk pada masa kanak kanak 
akan menyebabkan individu kurang percaya diri3. 
  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada individu, yaitu faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi konsep diri, harga diri dan 
                                                 




keadaan fisik. Faktor eksternal meliputi pendidikan, pekerjaan, lingkungan 
dan pengalaman hidup.  
  Konseling di selenggarakan untuk mencapai pemahaman dan 
penerimaan diri, dan belajar melakukan pemahaman yang lebih luas tentang 
dirinya yang tidak hanya membuat know about  tetapi juga belajar how to 
sejalan dengan kualitas dan kapasitasnya. Tujuan akhir  konseling pada 
dasarnya sejalan dengan tujuan hidupnya yang disebut sebagai aktualisasi diri. 
   Dalam kaitannya dengan hal ini kami tertarik untuk meneliti dan 
membantu secara langsung serta mencarikan solusi bagaimana mengatasi 
masalah yang sedang di hadapi X. Selain itu kami juga bisa melihat secara 
langsung proses bimbingan konseling yang di laksanakan di lembaga tersebut 
dan bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi anak yang 
mengalami rasa percaya diri rendah.  
  Dari pernyataan diatas, peneliti mengadakan penelitian tentang 
konseling berpusat pada person dalam menangani siswa X yang bermasalah 
dengan kurangnya rasa percaya diri.  
 
B. Rumusan Masalah  
1. Faktor apa sajakah yang menyebabkan rasa percaya dirinya rendah Siswa X di 
SMP Negeri 2 Surabaya? 
2. Bagaimana pelaksanaan konseling individu dalam mengatasi anak yang 




3. Bagaimana hasil konseling individu dalam mengatasi anak yang mengalami  
percaya diri rendah pada siswa X di SMP Negeri 2 Surabaya 
 
 
C. Tujuan Penelitian  
Setiap penelitian akan memberikan asumsi baru tentang apa saja yang kita 
dapatkan yang tentunya dengan penelitian ini penulis mempunyai tujuan : 
1. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang menyebabkan siswa X 
mengalami percaya terhadap dirinya rendah? 
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling individu dalam 
mengatasi anak yang mengalami percaya diri rendah pada siswa X di SMP 
Negeri 2 Surabaya 
3. Untuk mengetahui bagaimana hasil konseling individu dalam mengatasi anak 




Hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan yang lebih bagi peneliti 
untuk pengembangan ilmu khususnya di bidang konseling. 
1.  Bagi Fakultas  
  Untuk fakultas tarbiyah konsenterasi bimbingan konseling, agar dapat 




kependidikan Islam konsenterasi bimbingan konseling yang mengadakan 
penelitian tentang masalah siswa yang bermasalam dengan rasa percaya dir i 
rendah. 
 
2. Bagi Klien. 
  Agar masalah klien dapat kejelasan dan dapat lebih cepat 
mengatasinya dan sebagai petunjuk klien agar lebih mudah dan siap dalam 
mengatasi masalah lainnya di kemudian hari. 
 
E. Definisi Operasioanal 
Demi terhindarnya kesalah pahaman yang tidak penulis harapkan, dan 
dapat memperoleh informasi yang akurat, maka perlu kiranya penulis jelaskan 
definisi operasional dalam judul ini secara rinci: Adapun judul skripsi ini adalah 
“Konseling individu untuk mengatasi anak yang mengalami rasa percaya diri 
rendah (Study Kasus Pada X Di SMP Negeri 2 Surabaya)” Dengan demikian 
dapat di jelaskan sebagai berikut : 
1. Konseling individu  
 Konseling adalah bantuan yang di berikan kepada individu dalam 
memecahkan masalah kehidupannya dengan cara-cara yang sesuai dengan 
keadaan individu yang di hadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya.4 
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2. Siswa  
 Siswa adalah murid, pelajar, atau peserta didik.5 
 
3. Percaya diri  
Percaya diri adalah suatu keyakinan dan sikap seseorang terhadap 
kemampuan pada dirinya sendiri dengan menerima secara apa adanya baik 
positif maupun negatif yang dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar 
dengan tujuan untuk kebahagiaan dirinya. 
 
F. Metodologi penelitian  
Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang dipergunakan 
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan 
dengan menggunakan metode ilmiah. 6 
1. Pendekatan dan jenis penelitian  
  Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif  
deskriftif analisis karena penelitian tersebut mendeskripsikan bagaimana 
peran guru bimbingan konseling dalam memahami klien dengan masalah 
kurang percaya diri (tidak PD) yang mangakibatkan terhambatnya sosialisasi 
terhadap lingkungan terutama di lingkungan sekolah. 
2. Lokasi penelitian 
                                                 






  Lokasi dalam penelitian ini yaitu lembaga sekolah Negeri yakni SMP 
Negri 2 Surabaya. Karena di sekolah ini ada anak yang mengalami kurang 
percaya diri (tidak PD). 
 
 Sumber Data  
  Dalam penelitian ini kajian serta pembahasan berdasarkan  dua 
sumber, yaitu: 
a) Sumber perpustakaan yaitu referensi yang di peroleh penulis di peroleh 
dari buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan penelitian. 
b) Sumber lapangan yaitu data yang diperoleh dari obyek di lapangan, dan 
dalam hal ini ada dua macam: 
1. Data primer yang terdiri dari guru bimbingan konseling, klien, orang 
tua, kepala sekolah, Wali kelas,serta teman dekat klien. 
2. Data skunder yaitu dokumentasi, wawancara, serta observasi yang 
berkaitan dengan penelitian. 
3. Pengumpulan Data  
  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk 
memperoleh data, diantaranya: 
a. Observasi 
  Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 




  Untuk mengtahui situasi, kondisi, dan proses pelaksanaan guru 
bimbingan konseling di SMP Negeri 2 Surabaya dalam mengatasi siswa 
yang bermasalah dengan rasa percaya diri rendah. 
 
 
b.  Interview atau Wawancara 
  Interview disebut juga wawancara untuk memperoleh informasi. 7 
Penulis  melakukan wawancara dengan pihak terkait guna mengetahui 
proses bimbingan dan konseling dalam membantu klien. 
c.  Dokumentasi 
  Didalam dokumentasi, penulis meneliti benda-benda tertulis, buku-
buku, catatn harian, dan sebagainya.  
  Dokumentasi ini digunakan unutk mengetahui data mengenai 
struktur organisasi, program guru bimbingan konseling, jumlah pegawai 
dan jumlah siswa. 
4. Teknik Analisis Data 
  Setelah memilah-milah, dan mengumpulkan berbagai data sehingga 
menjadikan satu kesatuan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data. Dalam penelitian kualitatif penelitian dilakukan terus menerus bertujuan 
bersama dengna pengumpulan data di lapangan, sedangkan analisisnya 
menggunakan: 
                                                 




  Analisis induktif, yaitu proses pengorganisasian hasil pengamatan 
yang terpisah menjadi satu rangkaian. 8 
 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Agar sekripsi ini menjadi suatu kesatuan yang sistematis, maka 
pembahasaanya akan disusun sebagai berikut : 
BAB I :  Dalam bab ini, memaparkan tentang pendahuluan yang terdiri dari 
bagian latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, 
tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II :  Kajian teori, yang meliputi : 
  a). Pengertian konseling berpusat pada person, tujuan konseling 
berpusat pada person, teori konseling berpusat pada person, prinsip-
prinsip konseling berpusat pada person, tahapan-tahapan konseling 
berpusat pada person 
  b). Kajian mengenai percaya diri yang meliputi: pengertian percaya 
diri dan gejala-gejala kurang percaya diri. 
  c). Bimbingan konseling berpusat pada person dalam menangani 
masalah. 
BAB III :  a) Studi empiris tentang pelaksanaan bimbingan konseling dengan 
konseling individu dalam mengatasi klien yang bermasalah dengan 
                                                 




rendahnya rasa percaya diri Meliputi, deskripsi tentang konseling, 
deskripsi klien dan masalah. Proses pelaksanaan bimbingan 
konseling dengan konseling individu dalam mengatasi anak yang 
mengalami rasa percaya diri rendah  
  b). Penyajian data. 
   c). Analisis data Analisis data meliputi, analisis tentang bimbingan 
konseling di lapangan dengan teori bimbingan konseling. Dan 
analisis keberhasilan proses bimbingan konseling dengan konseling 
individu untuk mengatasi anak yang mengalami rasa percaya diri 
rendah. 



























A. Bimbingan Konseling Berpusat pada Person 
1.  Pengertian Bimbingan Konseling Berpusat pada Person (individu) 
  Konseling berpusat pada klien (Client-Centered Counseling) 
dikembangkan oleh Carl Ranson Rogres, salah seorang psikologi klinis yang 
sangat menekuni bidang konseling dan psikoterapi. Konseling yang berpusat 
pada clien sering pula disebut sebagai konseling non-direktif, person centered 
counseling, dan konseling Rogerian. 
  Menurut Rogres, dalam Mc Loed, konseling berpusat pada klien 
merupakan teknik konseling dimana ynag paling berperan adalah klien 
sendiri, klien dibiarkan untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap 
masalah yang tengah mereka mhadapi.9 Hal ini memberi pengertian bahwa 
klien dipandang sebagai klien patner dan konselor hanya sebagai pendorong 
dan pencipta situasi yang memungkinkan klien untuk bisa berkembang 
sendiri. Sebagaimana yang dikemukakan oleh sukardi yang biasa menyebut 
konseling yang berpusat pada klien sebagai konseling non-direktif dalam 
bukunya yang berjudul pengantar bimbingan dan konseling menyatakan 
bahwa konseling berpusat pada klien adalah suatu teknik dalam bimbingan 
konseling yang menjadi pusatnya adalah klien dan bukan konselor. Oleh 
                                                 





karena itu dalam peruses konseling ini kegiatan sebagian besar di letakan pada 
klien itu sendiri. 10 
  Lebih jauh dari itu, menurut Rogres yang dikutip dari Latipun 
dinyatakan bahwa konseling berpusat pada klien merupakan suatu teknik 
dalam bimbingan dan konseling yang memandang klien sebagai patner dan 
perlu adanya keserasian baik pada klien maupun konselor dan keduanya perlu 
mengemukakan pengalamannya pada saat hubungan konseling berlangsung. 11 
Dengan cara tersebut konselor dapat membantu untuk mengemukakan 
pengertian tentang dirinya dan rencana-rencana hidupnya dimasa mendatang. 
  Jadi konseling berpusat pada klien merupakan salah satu teknik 
bimbingan dan konseling yang lebih menekankan pada aktifitas klien dan 
tanggung jawab klien sendiri, sbagaian besar proses konseling di letakkan 
pada klien sendiri dalam memecahkan masalahnya sendiri dan konselor hanya 
berperan sebagai patner dalam membantu untk merefleksikan sikap dan 
perasaan-perasaanya dan untuk mencari serta menemukan cara ynag terbaik 
dalam pemecahan masalah klien. 
  Hal ini dikarenakan manusia memiliki kemampuna dalam diri sendiri 
untuk mengerti dirinya, menemukan hidupnya dan menangani masalah-
masalah psikisnya, semua ini dapat di capai asalkan koselor menciptakan 
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kondisi yang dapat mempermudah perkembangan individu untuk aktualisasi 
diri.  
2.  Teori Kepribadian dalam Konseling Berpusat pada Klien 
  Menurut Rogres yang dikutip dari Latipun, menyatakan bahwa, cara 
mengubah dan perhatian terhadap proses perubahan terhadap kepribadian jauh 
lebih penting daripada karakteriktis kepribadian itu sendiri, sela in itu Rogres 
juga lebih melihat pada masa sekarang daripada masa lampau. Menurutnya 
kejadian masa lampau memang akan mempengaruhi kepribadiaanya. Namuan 
demikian ia tetap focus pada apa yang terjadi sekarang dan bkan yang terjadi 
waktu itu ( pada masa lampua.)12 
  Rogres memiliki pandangan-pandangan khusus mengenai kepribadian, 
yang sekaligus menjadi dasar dalam menerapkan asumsi-asumsi terhadap 
proses konseling. Menurut Rogres terdapat tiga unsur yang sangat esensial 
dalam hubungan dengan kepribadian, yaitu, self, medan fenomenal,dan 
organisme.13 
  Self (konsep diri) adalah bagian kepribadian yang terpenting dalam 
kepribadian Rogres yang merupakan persepsi dan nilai-nilai individu tentang 
dirinya atau hal hal-hal lain yang berhubungan dengan dirinya. Self 
merupakan suatu konsepsi yang merupakan persepsi mengenai dirinya sebagai 
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subyek yaitu”saya (I)’ atau sebagai subyek yaitu” Ku (Me)” dan persepsi 
hubugan dirinya dengan orang lain dengan segala aspek kehidupannya. 
  Self meliputi dua hal yaitu, Realself dan Idealself. Realself merupakan 
gambaran sebenarnya tentang dirinya yang nyata. Idealself merupakan apa 
ynag menjadi kesukaan, harapan atau ynag idelisasi tentang dirinya.14 
           Menurut Suryabrata, Self mempunyai bermacam-macam sifat, yaitu: 
self berkembang dari interaksi dengan organisme dengan lingkungannya. Self 
mungkin menginteraksikan nilai-nilai orang lain dan mengamatinya dalam 
cara yang tidak wajar, self menginginkan adanya keutuhan, keselarasan dan 
kesatuan, organisme bertingkah laku dalam cara (bentuk) yang selaras dengan 
self, pengalaman ynag tidak selaras dengan self diamati sebagai ancaman atau 
kecemasan, self mungkin berubah sesuai dengan hasil pengamatan dan 
belajarnya.15 
  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konsep diri ( self concept ) 
adalah merupakan gambaran sesorang tentang dirinya sendiri. Gambaran ynag 
lengkap tentang dirinya dirinya meliputi berbagai kemampuan, kelebihan 
sifat-sifat dan bagaimana hubungan dirinya dengan lingkungannya sehingga ia 
sadar dan mengenal akan dirinya sendiri. 
           Medan Fenomenal adalah keseluruhan pengalaman yang pernah 
dialami, disadari atau tidak tergantung dari pengalaman-pengalaman tersebut 
                                                 
14 Ibid.,  98 




apakah dilambangkan atau tidak.16 Pengalaman ada yang bersifat internal 
yaitu persepsi mengenai dirinya sendiri dan asa yang bersifat ekaternal yaitu 
persepsi mengena i dunia luarnya.  
Pengalaman-pengalaman yang terjadi antara individu yang satu 
dengan yang lain berbeda-beda yang akhirnya dapat membentuk self {konsep 
diri, sehingga medan fenomenal hanya dapat diketahui oleh subyek yang 
mengalaminya sendiri sedangkan orang lain hanya dapat mengetahui 
pengalaman seseorang melalui kesimpulan atas dasar empatik{emphatic 
inference}. Pemahaman secara emptik sangat berguna dalam memahami 
medan fenomenal ini.17 
            Dengan demikian dapat dikatakan bahwa medan fenomenal 
mempunyai sifat disadari atau tidak disadari, hal ini tidak tergantung apakah 
pengalaman yang mendasari medan fenomenal tersebut dilambangkan atau 
tidak. 
               Organisme, merupakan seluruh totalitas individu{The total 
individual}yang meliputi pemikiran, perilaku dan keadaan fisik.Organisme 
mempunyai satu kecenderungan dan dorongan dasar yaitu 
mengaktualisasikan, mempertahankan, dan mengembangkan diri. 18 
                                                 
16.Johana E.Prawitasari, Et Al.,Psikoterapi:Pendekatan Konfensional Dan Kontenporer, 
{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002},,42 
17 Latipun, Psikologi Konseling ….,94-95 




            Menurut Sukardi, organisme mempunyai beberapa sifat, yaitu 
organisme itu bereaksi sebaga i keseluruhan trhadwp medan fenommenal 
{pengalaman}dengan maksud meeeemenuhi kebutuhan-kebutuhannya, 
organisme memiliki satu motif dasar yaitu mengaktualisasikan, 
mempertahankan, dan mengembangkan diri,  organisme mungkin 
melambangkan pengalamannya sehingga hal itu disadari, atau mungkin juga 
organisme itu tidak memperdulikan pengalaman-pengalamannya. 
             Jadi, kepribadian menurut Rogers merupakan hasil dari interaksi yang 
terus menerus antara organisme, medan fenomenal dan self. 
             Agar lebih memahami perkembangan kepribadian, Rogers 
mengemukakan secara gamblang tentang tiga dinamika kepribadian, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Kecenderungan mengaktualisasi 
                Menurut Rogers yang dikutip dari Latipun, manusia adalah unik, 
manusia memiliki kemampuan untuk mengrahkan, mengatur, mengontrol 
dirinya dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirnya itu. 
Oleh karena itumanusia berkecenderungan untuk mengaktualisasikan 
dirinya yaitu mengembangkan seluruh kemampuan dengan jalan 
memelihara dan meningkatkan organisme kearah otonomi. Makin dewasa 
organisme itu dia makin terdiferensiasi, makin luas dan makin otonom dan 




Jadi, ada semacam gerakan maju pada  kehidupan tap individu dan 
kekuatan inilah yang digunakan konselor untuk membantu memperbaiki 
kliennya. Kecenderungan mengaktualisasikan diri merupakan suatu hal 
yang diwariskan{telah ada sejak manusia dilahirkan}.Sebagai contoh yaitu 
seorang bayi mampu memberikan penilaian apa yang terasa baik dan 
terasa tidak baik terhadap peristiwa yang diterimanya.19  
             Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aktualisasi diri 
merupakan proses menjadi diri sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan 
potensi-potensi psikologi yng unik. Aktualisasi diri akan dibantu atau 
dihalangi oleh pengalaman dan oleh belajarnya, khususnya dalam masa 
kanak-kanak dan aktualisasi diri akan berubah sejalan dengan perkembang 
hidup seseorang. 
b. Penghargaan positif dari orang lain 
  Self berkembang dari interaksi antara organisme dengan 
lingkungannya dan hasil interaksi tersebut akan menjadi pengalaman 
individu tersebut. Lingkungan yang sangat berpengaruh dalam diri 
organisme adalah orang-orang terdekat dan orang-orang yang bermakna 
baginya misalnya orang tua. saudara dan lainnya. 
 
 
                                                 




Seseorang akan dapat berkembang positif bila ia mendapatkan 
penghargaan, penerimaan, dan cinta dari orang lain{positive regard}. 
Penghargaan positif merupakan kebutuhan individu. Jika kebutuha iti 
telah diperolehnya, maka individu juga akan belejar dan merasakan 
dirinya sebaga i orang yang berharga, sapat menerima dan mencintai 
dirinya sendiri{self regard}tanpa syarat dan tanpa paksaan dari orang 
lain.20  
               Jadi, setiap manusia memiliki kebutuhan dasar akan penghargaan, 
kehangatan, penerimaan, dan cinta dari orang  lain. Kebutuhan ini dapat 
dikatakan sebagai “need for positive regard” tanpa sysrat atau tidak 
dengan cara  memaksa sehingga individu dapat menerima dirinya  sendiri 
dengan penuh kepercayaan 
c. Person (individu) yang berfungsi secara utuh 
         Individu yang terpenuhi kebutuhannya yaitu individu memperoleh 
penghargaan positif tanpa syarat dan mampu menerima dirinya sendiri.  
Hal tersebut akan dapat mencapai kondisi yang kogruens i antara self dan 
pengalamannya, yang pada akhirnya individu akan dapat mencapai 
penyesuaian psikologi secara baik dan menjadi pribadi yang berfungsi 
secara sempurna {the fully functioning self}. Yang ditandai dengan 
keterbukaan terhadap pengalaman, percaya pada diri sendiri, dan dapat 
                                                 
20 Pesticelli, An  Analysis Of  Carl  Rogers:Theory Of  Personality,  On-Line: Www. 




mengekspresikan perasaan-perasaan secara bebas, serta bertindak secara 
mandiri dan kreatif. 
Teori kepribadian Rogers yang disebut sebagai the fully fuctoning self  
dirumuskan dalam 22 dalil sebagai berikut:21 
1. Tiap individu selalu berada dalam dua pengalaman yang selalu berubah-
ubah dan dirinya menjadi pusat 
Pengalaman di sini diartikan sebagai segala sesuatu yang terjadi dalam 
organisme suatu saat dan manusia selalu ada dalam dunianya, sehingga 
makna segala sesuatu tergantung bagaimana individu tersebut 
mempersepsikannya. Karena itu sumber informasi yang paling tepat 
mengenai seseorang adalah orang yang bersangkutan itu sendiri. 
2. Individu beraksi terhadap lingkungannya sesuai dengan apa ynag dialami 
dan ditanggapinya. 
Bagi individu, dunia pengamatan merupakan sesuatu kenyataan ( 
realita). Sesuatu hal ynag secara obyektif sama mungkin berarti beberapa 
bagi individu lain atau bagi individu yang sama dalam kondisi berlainan 
3. Individu mempunyai suatu kecenderungan atau dorongan utama yang 
selalu diperjuangkan yaitu mengaktualisasaikan, mempertahatikan dan 
memperluas pengalamannya.  
                                                 




 Pada diri  individu trdapat dorongan untuk maju mengejar 
perkembangan yang lebih meningkat yang pada ahirnya individu dapat 
mencapai aktualisasai diri secara optimal.  
4. Individu bereaksi terhadap gejala kehidupan dengan cara secara 
keseluruhan yang teratur. Apa yang dilakukan individu dalam suatu situasi 
adalah tingkah laku individu secara keseluruhan kepribadiaannya. 
5. Tingkah laku atau tindakan itu pada dasarnya adalah suatu usaha mahluk 
hidup ynag bertujuan untuk memuaskan kebutuhan  yang dialami dan 
dirasakannya. Walaupun ada banyak kebutuhan-kebutuhan akan tetapi 
semua itu bertujuan pada tujuan organisme itu sendiri yaitu 
mengaktualisasikan, mempertahankan, mengembnagkan diri.         
6. Emosi yang menyertai tindakan atau prilaku untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu sesungguhnya merupakan suatu ynag memperkuat usaha individu 
untuk mencari ataupun memuaskan kebutuhannya untuk memelihara dan 
mengembangkan dirinya. Dengan arti lain dapat dikatakan bahwa 
kebanyakan cara-cara bertingkah laku yang diambil oleh individu adalah 
sesuai dengan konsepdirinya ( self concept ) sehingga cara yang terbaik 
untuk mengubah prilaku dengan terlebih dahulu mengubah sel concepnya. 
7. Cara yang terbaik untuk memahami tingkah laku seseorang adalah dengan 
jalan memandang dari segi pandangan dari individu itu sendiri. Dengan 




kerangka orientasinya(bagaimana individu itu memandang dunia 
sekitarnya). 
8. Sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya, dan terutama sebagai 
hasil penilaian atas interaksi dengan orang-orang lain, maka struktur 
kepribadian itu akanterbentuk sebagai suatu organisme yang mudah 
diubah akan tetapi konsisten dengan cirri-ciri pola konsep hubungan 
“saya” Ku’ , bersama norma-norma yang menetapkan konsep tersebut. 
atau dengan kata lain ‘konsep diri’ itu terbentk karena individu 
berinteraksi dengan lingkungan. Pengalaman-pengalaman yang terbentuk 
diri interaksi antara antara diri dan lingkungan ini dinilai ada ynag positif 
(di sukainya ) dan ada yang tidak disukainya ( negative ) 
9. Sebagian dari keseluuhan itu lambat laut berdiferensiasi menjadi diri. 
10. Norma-norma atau system nilai yang menetapkan pengalaman-
pengalaman individu dan struktur kepribadiannya itu ada kalanya 
diperoleh dari orang lain. Jadi, nilai-nilai yang merupakan bagian dari 
struktur kepribadian dalam beberapa hal adalah nilai-nilai yang dialami 
langsung oleh organisme dan dalam beberapa hal adalah nilai-nilai yang 
diintroyeksikan atau diambil dari orang  lain, tetapi diama ti sebagai 
dialaminya langsung. apabila nilai yang sebenarnya itu banyak digantikan 
oleh nilai yang diambil dari orang lain yang diamatinya sebagai nilainya 




tegang, tak tenag dan dia akan merasa seakan-seakan tak tau apa yang 
diinginkannya. 
11. Pengalaman-pengalaman yang didapatkan individu di dalam seluruh 
perjalanan hidupnya diperlukan sebagai:{a}. yang disimbolisasikan, 
ditanggapi/diterima dan diorganisasikan dalam dirinya,{b}.diabaikan, 
karena tidak diterima oleh struktur kepribadian. Dalil ini menyatakan 
bahwa pengamatan itu selektif dan kriteria utama untuk seleksi ini adalah 
apakah penglaman itu selaras dengan gambaran diri individu pada waktu 
itu. Jika pengalaman itu tidak sesuai dengaan kepribadiannya, maka 
pengalaman itu diabaikan atau bahkan ditolak. 
12. Pada dasarnya cara bertinndak individu sesuai dengan gambaran atau 
tanggapan idividu yang bersangkutan tentang dirinya. 
 Dengan berdasarkan dalil ini, maka cara yang paling baik untuk 
mengubah konsepsi self ini. Memang dalil inilah yang dikerjakan Rogers, 
karena konseling berpusat pada person itu sebenarnya adalah self-centered 
counseling. 
13. Perilaku individu dalam beberapa hal bias saja tidak disimbolisasikan. 
Perilaku yang demikian itu tidak konsisten dengan struktur diri, tetapi 
yang  demikian  itu sebenarnya perilaku yang menjadi “bagian” dari 
individu yang bersangkutan atau perilaku itu dapat berasal dari kebutuhan 




14. Salah satu psikologis tejadi apabila individu mengingkari pengalamannya 
itu tidak disimbolisasikan dan diorganisasikan ke dalam keseluruhan 
struktur kepribadiannya. Apa bila hal itu terjadi, maka hal itu merupakan 
dasar ataupaun potensi bagi ketegangan psikologis. 
Jadi, gangguan mental, kecemasan atau ketegangan psikologis 
terjadi apabila individu menolak kenyataan yang tidak sesuai dengan 
dirinya. 
15. Penyesuaian psikologis terjadi apabila gambaran diri, yaitu penglaman-
pangalaman yang diperoleh individu,baik yang melaiui alat indera 
maupun yang dating dari dalam individu itu sendiri berasimilasi dalam 
bentuk simbol-simbol yang konsisten dengan gambaran tentang dirinya. 
16. Setiap pengalaman yang tidak konsisten dengan organisasi atau struktur 
kepribadian akan ditanggapi sebagai ancaman {threat}, dan apabila hal ini 
terjadi/berlangsung terus menerus dapat mengakibatkan struktur dan 
organisasi kpribadian menjadi kaku. Self akan membentuk pertahanan-
pertahanan terhadap pengalaman-pengalaman yang  mengancam dengan 
menolaknya masuk dalam kesadaran. Apabila itu terjadi, maka self akan 
semakin tidak kongruen dengan kenyataan organisme.Akibatnya pribadi 
akan menjadi lebih maladjusted dan hal ini hanya akan dapat teratasi 
dengan client-centered counseling. 
17. Di dalam keadaan tertentu, meski tidak terjadi kecemasan atau ancaman 




konsisten dengan struktur kepribadian itu akan ditanggapi, diteliti 
kemudian di revisi. Dengan demikian dikatakan apabila pengalaman baru 
itu tidak menimbulkan ancaman, maka pengalaman itu akan diterima dan 
dapat mengubah atau memperbaiki konsep diri. Didalam konseling 
berpusat pada klien, pribadi merasa dalam situasi yang tanpa ancaman 
karena konselor menerima sepenuhnya klien. Sikap konselor yang 
demikian itu akan mendorong klien untuk menjelaskan perasaan-perasaan 
tak sadarnya dan menyadarinya. 
18. Apabila individu mendapat pengalamn dan menerima pengalaman yang 
konsisten itu kemudian diintegrasikan dengan system persetujuan, dan 
pengalamannya, maka dengan sendirinya orang yang bersangkutan akan 
lebih memahami orang lain itu dan lebih menerima orang lain itu sebagai 
orang yang berbeda dengan dirinya.Dengan arti kata yang lebih sederhana 
dapat dikatakan bahwa apabila pengalaman social diterima dan 
membentuk konsep diri, kemudian individu dapat memahami individu-
individu yang lainnya maka ia pun akan lebih diterima oleh lingkungan 
sosialnya. 
19. Oleh karena itu individu menerima dan mendapatkan setruktur 
kepribadian melebihi dari pengalaman organisme, maka sesungguhnya ia 




20. Setiap dorongan untuk mendapatkan hak, pujian dan penghargaan dari 
orang lain dari suatu masyarakat dapat menggantikan system nilai yang 
didukungnya oleh individu ynag bersangkutan. 
21. Oleh karena kebutuhan diri merasa berharga tumbuh melalui pengalaman, 
maka hal itu memberikan peluang kepada individu untuk mengabaikan 
tekanan dari masyarakat, yang mendorong dia untuk mendapatkan 
penghargaan dari masyarakat. 
22. Oleh karena tekanan doronagndan tuntunan social-sistem dan self-estem 
yang satu dengan yang lainnya saling mengalahnka, maka berkembanglah 
suatu sikap penghargaan diri yang dapat mendorong individu dari 
kesulitan pertentangan-pertentangan nilai ynag dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari.22   
Teori Rogres inilah yang menjadi dasar pengembangan konseling berpusat 
pada klien dan usaha-usaha lain yang bertujuan membantu individu untuk 
mengembangkan pap yang telah ada pada dirinya. 
Dari ke-22 dalil teori kepribadian diatas maka dapa disimpulkan sebagai 
berikut:  
a. Yang menjadi kepribadian menurut Rogres adalah ‘the slef ‘ yang 
terbentuk melalui atau karena pengalaman-pengalaman baik yang dating 
dari luar maupun dari dalam individu itu sendiri. 
                                                 




b. Ada dua macam bentuk kepribadian yaitu dari yang ideal dan dari yang 
actual. Diri yang ideal diri yang ia bayangkan sebagai “saya/aku”. 
Sedangkan diri yang actual adalah diri yang dipandang dari sudut orang 
lain yang sebagai “ia/dia” atau “nya”. 
c. Kepribadian yang terintgrasi adalah kepribadiaan yang konsisten antara 
diri yang ideal dengan diri yang actual. Sedangkan kepribadian yang tidak 
konsisten antara diri yang ideal dengan diri yang actual. 
d. Pengubahan kepribadian yang salah tidak sesuai hanya hanya dapat 
dilakukan dengan jalan mengubah gambaran diri yang ideal itu supaya 
sesuai dengan diri yang actual. 
e. Peranan dan kecenderungan kepribadian adalah mempribadikan diri dalam 














3. Hakikat Manusia dalam client-centered counseling  
  Rogers beranggapan bahwa manusia memiliki kemampuan untuk 
membimbing, mengatur dan mengendalikan dirinya sendiri. Hakikat manusia 
menurut Rogers adalah sebagai berikut: 
a. Inti sifat adalah positif social, menuju ke muka dan realistic. Ini berarti 
bahwa pada dasarnya manusia itu bersifat positif, rasional, social, 
bergerak menuju ke muka dan bersifat realistic. Tingkah laku manusia 
diorganisasi secara keseluruhan di sekitar tendensi, dan polanya 
ditentukan oleh kemampuan untuk membedakan antara respon yang efktif 
{menghasilkan rasa senang} dan respon yang tidak efektif {menimbulkan 
rasa tidak senang} 
b. Anusia pada dasarnya aslah kooperatif, konstruktif, dan dapat dipercaya  
c. Manusia mempunyai tendensi dan usaha dasar untuk mengaktualisasikan 
pribadi, prestasi dan mempertahankan diri. 
d. Manusia mempunyai kemampuan dasar untuk memilih tujuan yang benar, 
dan membuat pilihan yang benar, apabila ia diberi situasi yang bebas dari 
ancaman23.  
            Asumsi-asumsi tentang manusia sebagaimana tersebut  diatas secara 
prinsipil menentukn tujuan dn prosedur konseling yang harus diperhatikan 
oleh seorang konselor dalam menerapkan clien-centered counseling. 
 
                                                 




4. Perilaku Bermasalah dalam client-centered counseling  
Pembentukan self sangat berhubungan dengan pengalaman seseorang. 
Hal ini dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:24 
a. Kongruensi {congruensi}, pengalaman yang yang sesuai dengan self  
b. Tidak kongruensi {incongruence}, pengalaman yang tidak sesuai dengan 
self, dan 
c. Self yang tidak memiliki hubungan dengan pengalaman. 














                                                 













                                                   Gambar 1 
                                            Pembentukan Self.25  
Prawitasari menjelaskan bahwa perilaku bermasalah akan terjadi 
apabila dalam pembentukan self terjadi pengakuan yang bersyarat dari orang 
lain, sehingga self tidak bias berkembang secara bebas. Hal ini akan 
menimbulkan ketidakserasian {incongruence} antara self dengan realita yang 
ada disekelilingnya. Anak tidak mampu mengaktualisasikan seluruh aspek 
yang ada pada dirinya, dengan kata lain anak tidak dapat mengembangkan 
kepribadiannya secara sehat. Kepribadian individu yang berkembang secara 
sehat, tingkah lakunya akan bebas dan ia akan merasa berharga dalam setiap 
kondisi. 26 
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Penglaman dan pola pengamatan individu adalah merupakan realitas 
bagi organisme. Penyesuaian idiri yang sehat memang maupun yang tidak 
sehat penglaman dan pola pengmatan individu adalah merupakan realitas bagi 
organisme. Penyasuaian diri yang sehat maupun yang tidak sehat tergantung 
pada kesamaan antara konsep diri dan realitas tersebut (dalil 2) terdapat tiga 
kemungkinan perlakuan organisme terhadap pengalaman yang diamatinya 
yaitu, yang pertama adalah mengamati, melambngkan dan mengoranisasikan 
pengalaman kedalam suatu hubungan yang harmonis dengan self. Ke dua, 
mengabaikannya karena organisme menganggap tidak ada hubungannya 
dengan self, dan ke tiga adalah menolak untuk melambangkan pengalaman 
atau memberikan lambing dan symbol yang menyimpang karena menganggap 
pengalaman yang diamati organisme tidak knsisten dengan konsep selfnya 
(Dalil dua). 
Penyesuaian yang salah dapat terjadi apabila orgnisme tidak 
memperdulikan penglaman-pengalaman snsoris yang dirasa masuk dalam 
kesadaran, sehingga pengalaman tersebut tidak dilambangkan kedalam konsep 
self secara keselurhan. Apabila ini terjadi,  maka individu akan mengalami 
ketegangan psikologis (Dalil 14). 
Menurut Rogres, sebagaimana yang dikutip oleh latipun, self terbentuk 
melalui dua proses, yaitu proses asimilasi dan proses interoyeksi. 27 
                                                 




 Proses asimilasi merupakan proses pembentukan self yang terjadi 
akibat pengalaman individu. Sedangakn proses interoyeksi adalah proses 
pembentukan slf yang terjadi akibat interaksi antara individu dengan orang 
lain dan lingkungan sekitarnya. Berdasarkan penilaiaan dan individu 
menyetujuinya, maka terbentuklah self. Pengalaman yang tidak sesuai dengan 
self akan mengakibatkan kecemasan dan diamati sebagai ancaman oleh 
individu. Semakin meningkat ancaman itu, maka semakn tegas dan kuat self 
untuk mempertahankan diri. Pada saat tertentu, pengalaman yang tidak sesuai 
dengan self kadang tidak dipandang sebagi ancaman, sebaliknya pengalaman 
tersebut diasimilasikan kedalam selfnya. Dengan pengalaman yang 
dimodifikasi tersebut maka individu akan lebih memahami orang lain dan 
dapat menerima orang lain sebagai individu. 
Menurut Prawitasari, dalam teknik konseling berpusat pada klien ini 
beranggapan bahwa cara untuk menghindari dari pengalaman-pengalaman 
yang berbahaya, mengancam dan disadarinya, konnsep self menggunakan 
mekanisme pembelaan diri yang disebut “distortion”dan “denial”. Distortion 
adalah mekanisme pembelaan diri yang dilakukan dengan cara menerima 
pengalaman-pengalaman yang tidak sesuai dengan konsep self dalam bentuk 
yang dikacaukan sehingga pengalaman yang diterima dipaksakan agar sesuai 
dengan konsep self. Sedangkan denial adalah mekanisme pembelaan diri yang 




sesuai dengan self untuk mempertahankan integritas konsep self dengan cara 
menolak pengalaman-pengalaman yang berbahaya dan mengancam. 28    
Selain itu, menurut Prawitasari,29gangguan-gangguan dalam teknik 
client-centered counseling ini dapat berupa gangguan neurotik dan gangguan 
psikopatik. Hal ini terjadi apabila individu berhasil menggunakan mekanisme 
pembelaan diri terhadap pengalaman yang mengancam yang tidak dapat 
disimbolisasikan secara akurat dalam kesadaarannya. 
Gangguan psikotik   terjadi apabila mekanisme pembelaan diri individu 
gagal menolongnya untuk keluar dari pegalaman-pengalamnnya  yang 
mengancam. Pengalaman-pengaaman tersebut secara langsung tampak dalam 
bentuk tngkah laku yang tidak rasional dan aneh, tingkah laku yang tidak 
sesuai dengan pengalamannya akan diingkari. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penyesuaian yang baik itu 
diawali oleh adanya kongruensi antara pengalaman dan self. Sedangkan 
penyesuaian yang salah   adalah diawali oleh adanya  kongruensi antara 
pengalaman dan self.Sedangkan penyesuaian yang salah adalah diawali oleh 
keadaan yang tidak sesuai antara self dan pengalaman.Pengalaman yang tidak 
sesuai dengan self akan dianggap sebagai ancaman dan individu yang 
melakukan distorsi dan penolakan terhadap pengalaman yang tidak sesuai 
                                                 





tersebut. Sehingga lama-kelamaan individu yang melakukan distorsi  tersebut 
akan menjadi maladjusted {kaku}. 
Menurut Hansen dalam Latipun, karakteristik perilaku bermasalah 
adalah pengasingan, yaitu orang yang tidak memperoleh penghargaan positif 
dari orang lain, ketidakselarasan antara pengalaman dan self, mengalami 
kecemasan yang ditunjukkan oleh ketidakkonsistenan menngenai selfnya, 
defensif dan berperiaku yang salah penyesuaian{maladjustment}.30          
5. Karakteristik  Konseling Berpusat pada Klien (Client-Centered 
Counseling) 
Berdasarkan pandangan Rogers tentang hakikat manusia, secara umum 
client-centered counseling mempunyai karakteristik sebagai berikut:31  
a. Focus utama adalah kemampuan individu memecahkan masalah dan 
bukan terpecahkan masalah. 
 Seseorang akan berfungsi sempurna apabila ia mampu 
menemukan bagaimana cara-cara atau proses dalam menyelesaikan 
masalahnya yang sedang dihadapi.Dalam proses penyelesaian masalah 
tersebut manusia harus mampu memahami dirinya dan terbuka terhadap 
pengalaman-pengalaman baru. 
 Oleh karena itu fokus utama client-centered counseling ini 
bukanlah terpecahkan masalah akan tetapi lebih difokuskan pada 
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kemampuan-kemampuan individu dalam memecahkan masalah. Di sini 
individu didorong untuk menentukan pilihan-pilihan dan keputusan 
dengan penuh tanggung jawab. 
b. Masa kini lebih banyak diperhatikan pada masa lalu. 
Konseling berpusat pada klien  tidak berorientasi pada masa lalu, 
tetapi menitikberatkan pada pengalaman-pengalaman masa 
sekarang{masa kini}. Konselor mendorong klien untuk mengungkapkan 
perasaan dan permasalahan yang sedang dihadapinya saat ini dengan sikap 
empatik, terbuka dan tidak berpura-pura. 
c. Pertumbuhan emosional terjadi dalam hubungan konseling. 
Konsling berpusat pada klien  bukanlah suatu hubungan yang 
bersifat kaku akan tetapi hubungan emosional yang kuat terjalin antara 
konselor dank lien. Hubungan ini merupakan suatu pola pertukaran 
pengalaman, di mana konselor dan klien saling berpartisipasi dalam 
menemukan berbagai bentuk pengalaman baru. 
d. Klien memegang  peranan aktif dalam konseling sedangkan konselor 
bersifat pasif reflektif. 
Konseling berpusat pada klien ini menempatkan klien pada 
kedudukan yang sentral,sedangkan konselor yang membantu klien 





e. Proses konseling merupakan penyerasian antara gambaran diri klien 
dengan keadaan dan pengalaman diri sesungguhnya. 
 Konseling berpusat pada klien mengutamakan dunia fenomenal 
klien. Konselor berusaha memahami keseluruhan pengalaman yang 
dialami klien dari persepsi klien sendiri. Baik persepsi klien tentang 
dirinya sendiri maupun persepsi terhadap dunia luar yang disesuaikan 
dengan gambaran dirinya atau dengan kata lain yaitu konseling yang 
berpusat pada klien ini adalah penyesuaian antara ideal self dan  real self . 
f. Sasaran konseling berpusat pada klien adalah aspek emosi dan perasaan 
(feelig), bukan segi intelektualnya. 
       Meskipun individu mempunyai tingkat int elegensiyang tinggi 
sehingga ia dapat menetukan pilihan-pilihan dalam memecahkan masalah tapi 
satu hall yang tidak boleh diabikan adalah sei perasaan dan emosi individu 
yang bersangkutan. 
6. Tujuan Konseling Berpusat pada Person 
Konseling berpusat pada person yang dikembangkan oleh Carl Rogres 
bertujuan untuk membina kepribadian klien secara integral, berdiri sendiri dan 
mempunyai kemampuan uantuk memecahkan masalah sendiri..32  
Yang dimaksud kepribadian integral adalah struktur kepribadian yang 
antara gambaran diri ideal (ideal self) tentang harapan, kesukaan atau yang 
ideal tentang dirinya dengan kenyataan diri sebenarnya (real self)  tidak 
                                                 




mengalami kekacauaan atau terpecah. Jadi, didalam kepribadian integral ini 
antara real self dengan ideal self harus sesuai. 
Kepribadian yang berdiri sendiri adalah kepribadian yang mampu 
menentukan pilihan-pilihan sendiri atas dasar tanggung jawab dan 
kemampuan diri tanpa ada paksaan dari orang lain. Individu tidak tergantung 
pada orang lain sebelum menentukan pilihannya, sehingga individu harus 
mampu memahami dirinya sendiri sebelum menentukan pilihan baik 
pemahaman tentang kekuatan maupun kelemahan. Dan dari kekuatan dan 
kelemahan tersebut individu harus bias menerima dirinya sendiri. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada dasarnya tujuan 
konseling berpusat pada person adalah sama dengan tujuan kehidupan  (fully 
functioning person) yaitu kepribadiaan yang berfungsi sepenuhnya yang 
mencakup pada keterbukaan pada pengalaman, kepercayaan terhadap diri 
sendiri dan kemampuan mengambil keputusan. 
Menurut Willis, agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka diperlukan 
beberapa syarat sebagai berikut :33 
a. Kemampuan dan ketrampilan teknik konseling  
b. Kesiapan klien untuk menerima bimbingan. 
c. Taraf intelegensi yang memadai 
 
 
                                                 




7. Fungsi konselor dalam konseling berpusat pada person 
Dalam konsling berpusat pada person harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut : 
1. Menciptakan hubungan yang bersifat permisif. 
 Maksud dari permisif adalah konselor harus menciptakan hubungan 
yang penuh dengan kehangatan, penerimaan, pengertian dan terhindar dari 
segala bentuk ketegangan. Hal ini dapat dilakukan secara verbal maupun 
non-verbal. 
2. Mendorong pertumbuhan pribadi  
 Fungsi konselor dalam konseling berpusat pada klien bukan hanya 
membantu klien agar terlepas dari masalah-masalah yang dihadapinya 
akan tetapi lebih dari itu konselor juga berfungsi untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan klien. 
3. Mendorong kemampuan memecahkan masalah 
 Konselor dalam hal ini berfungsi untuk membantu klien agar ia 










8. Persyaratan Sifat dan Sikap Seorang Konselor Berpusat pada Person 
Terdapat beberapa sifat dan sikap seseorang konselor agar dapat 
melaksanakan hubungan konselig berpusat pada person. Di antaranya adalah 
sebagai berikut 34 : 
a. Kemampuan berempati  
 Yaitu mengerti dan dapat mengerti apa yang dipikirkan klien.Empati 
ini dapat dirasakan oleh kedua belah pihak, baik oleh konselor maupun 
oleh klien. 
b. Kemampuan menerima klien  
 Dasar dari kemampuan ini adalah penghargaan terhadap orang lain. 
Dua unsure yang perlu diingat dalam menerima klien, yaitu : konselor 
berkehendak untuk membiarkan adanya perbedaan antara konselor dank 
lien, dan yang kedua konselor menyadari bahwa pengalaman yang akan 
dilalui klien akan penuh dengan perjuangan, pembinaan dan perasa. 
c. Kemampuan untuk menghargai klien  
 Seorang konselor harus meghargai pribadi klien tanpa syarat apa pun. 
Apabila rasa penghargaan dirasakan klien, maka ia akan berani 
mengemukakan segala masalahnya sehingga timbul keinginan bahwa 
dirinya berharga untuk mengmbil keputusan bagi dirinya sendiri. 
 
 
                                                 




d. Kemampuan memperhatikan 
 Kemampuan memperhatikan ini memerlukan ketrmpilan dalam 
mendengar dan mengamati untuk dapat mengetahui dan mengerti inti dari 
isi dan suasana perasaan bagaimana yang diungkapkan klien baik dalam 
kata-kata maupun isyarat. 
e. Kemampuan membina keakraban 
 Keakraban ini akan tumbh terus-menerus dan terbina dengan baik 
apabila konselor benar-benar menaruh perhatian dan menerima klien 
dengan positif tanpa paksaan sehingga hubungan yang nyaman dan serasi 
antara konselor dank lien dapat terbina. 
f. Sifat keaslian (genuine) 
Seorang konselor konseling berpusat pada person harus 
mamperlihatkan sikap aslinya dan tidak berpura-pura karena kepura-
puraanya justru membuat klien menutup diri. 
g. Sikap terbuka  
Konseling berpusat pada klien mengharapkan adanya keterbukaan 
klien untuk mengemukakan segala masalahnya maupun untuk menerima 
pengalaman-pegalaman. Keterbukaan ini akan terwujud apabila ada 
keterbukaan dari koselr. 
  Senada dengan pendapat diatas, Rogres dalam Mcloed juga 




yang harus dimiliki oleh seorang konselor yaitu : empati, 
kngruen(pengalaman yang sesuai dengan self) dan penerimaan. 35  
 
 
9. Langkah-langkah Konseling Berpusat pada Klien 
Pada garis besarnya langkah-langkah proses konseling yang berpusat 
pada klien adalah sebagai berikut:36 
a. klien datang untuk meminta bantuan kepada konselor secara sukarela. 
apabila klien datang atas suruhan orang lain, maka konselor harus mampu 
menciptakan situasi  yang sangat bebas, santai, penuh keakraban, dan 
kehangatan, sehingga klien dapat menentukan sikap dalam pemecahan 
masalahnya..  
b. Merumuskan situasi bantuan 
Dalam merumuskan situasi bantuan, klien didorong untuk menerima 
tanggung jawab untuk melaksanakan pemecahan yang dihadapinya. 
c. Konselor mendorong klien untuk mengungkapkan perasaan-perasaannya 
secara bebas, berkaitan dengan masalahnya.  
d. Konselor secara tulus menerima dan menjernihkan perasaan-perasaan 
klien yang sifatnya negatif. Hal ini berarti bahwa konselor memberikan 
respon kepada perasaan-perasaan atau kata-kata klien,konselor secara 
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tulus menerima dan menjernihkan kembali perasaan-perasaan yang 
sifatnya negatif dari klien.  
e. Apabila perasaan-perasaan yang negative dari para klien telah sepenuhnya 
terungkapkan, maka secara spikologis bebanya mulai berkurang. Dalam 
keadaan seperti ini, ekspresi-ekspresi positif akan muncul dan 
memungkinkan klien untuk tumbuh dan berkembang. 
f. Konselor menerima perasaan-perasaan positif yang diungkapkan klien. 
g. Saat pencurahan perasaan itu diikuti oleh perkembangan yang berangsur-
angsur tentang wawasan klien mengenai dirinya, dan pemahaman serta 
penerimaan diri tersebut. 
h. Apabila telah memiliki pemahaman tentang masalahnya dan 
menerimanya, mulailah membuat suatu keputusan untuk melakukan 
sesuatu dan melangkah untuk memikirkan tindakan selanjutnya. 
i. Mulai melakukan tindakan-tindakan yang positif. 
j. Pertumbuhan atau perkembangan lebih lanjut wawasan klien. 
k. Meningkatkan tindakan-tindakan {tingkah laku}positif secara terpadu 
pada diri klien   
l. Mengurngi ketegangn klien atas bantuan konselor, dan memberitahukan 




 Menurut Juhana Wijaya, langkah- langkah proses konseling 
sebagaimana tersebut diatas dapat dirangkum sebagai berikut:37  
a. Pengenduran perasaan  
b. Perubahan dalam cara menghayati  
c. Perubahan dari ketidaksesuaian kepada kesesuaian 
d. Perubahan dalam diri klien untuk bersedia dan sanggup berkomunikasi 
dengan dirinya dalam suasana menerima. 
e. Pengenduran dalam tanggapan-tanggapan terhadap pengalaman-
pengalamannya. 
f. Perubahan dalam hubungan klien dengan  masalah-masalahnya, yaitu 
perubahan dalam cara klien mengadakan hubungan-hubungan. 
 
10. Penerapan Teknik-teknik Konseling Berpusat pada Klien. 
Teknik-teknik yang dimaksudkan adalah cara-cara konseling dalam 
menyatakan dan menyampaikan perasaan menerima, menghargai dan 
mengerti perasaan klien. Cara-cara konselor menyatakannya itu juga dapat 
diartikan sebagai pernyataan- pernyataan sikap konselor yang asli dan spontan 
dalam menciptakan hubungan baik dengan klien. 
Jika konselor dapat menerima klien sebagaimana adanya, memahami 
sudut pandang klien dan perasaan terhadap masalahnya, konsisten, maka klien 
akan menghayati  suasana konseling denga suasana yang aman, pasti, bebas 
                                                 




dari ketakutan dan sebagai sesuatu yang mendorong dan membantunya. 
Konselor akan dipandang sebagai orang yang dipercaya, diandalkan dan 
konsisten, inilah yang memungkinkan kepribadian klien dapat berkembang 
dengan baik.38           
                 Gerald Corey menjelaskan bahwa teknik-teknik konseling berpusat 
pada klien adalah pengungkapan dan pengomunikasian, penerimaan, respek, 
dan pengertian, serta berbagai upya dengan klien dalam mengembangkan 
kerangka acuan internal dengan memikirkan, merasakan, dan 
mengeksplorasi. 39 
                Senada dengan Corey, menurut Murad Lesmana,untuk penerapan 
teknik konseling berpusat pada klien, kualitas konseling jauh lebih penting 
dari pada teknik.Rogers{1957}dalam Murad Lesmana pecaya bahwa ada tiga 
kondisi yang perlu dan sudah cukup untuk konseling, yaitu:empathy, positife 
regard{acceptance},dan congruence{genuineness} sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas.40    
            Dengan demikian teknik-teknik dalam konseling berpusat pada klien dapat 
dipahami sebagai cara konselor dalam menciptakan hubungan yang 
baik,menerima klien dengan perasaan yang hangat, ramah, menghargai, dan 
mengerti perasaan klien dan bersama-sama mengeksplorasi,yang kemudian 
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konselor memotifasi dan mengembangkan kemampun klien untuk dapat 
memecahkan permasalahannya sendiri dan mengaktualisasikan diri untuk 
lebih maju dan berkembang dengan baik.   
 
B. Kajian Tentang Percaya Diri 
1. Pengertian percaya diri  
Rasa percaya diri adalah sikap yang dapat di tumbuhkan dari sikap 
sanggup berdiri sndiri, sanggup menguasai diri sendiri dan bebas dari 
pengendalian orang lain dan bagaimana kita menilai  diri sendiri sama orang 
lain meilai kita.sehingga kita mampu menghadapi situasi apapun. 41 
Kepercayaan diri oleh Lauser didevinisikan suatu perasaan sebagai 
suatu perasaan atau sikap tidak mementingkan diri sendiri cukup toleran, tidak 
memerlukan orang lain, selalu optimis, gembira dan tidak ragu-ragu dalam 
mengambil keputusan. 42 
2. Tanda-tanda rasa percaya diri 
Individu yang mempunyai rasa percaya diri adalah dapat mengatur 
dirinya sendiri,dapat mengarahkan,mengambil inisiatif, memahami dan 
mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri,dan dapat melakuakan hal-hal untuk 
dirinya sendiri. Dalam hal yang sama Eyyenk spt yang dikutip D.H Guld 
menjelaskan bahwa oran-orang yang mempunyai harga diri tinggi cenderung 
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mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dan percaya terhadap kemampuan 
dirinya yang tinggi pula. 43 
Dari pendapat tersebut penulis dapat memahami bahwa tanda-tanda 
percaya diri adalah: 
a. Dapat mengatur dirinya sendiri. 
b. Mempunyai keinginan-keinginan sendiri. 
c. Dapat mengarahkan dan mengambil inisiatif sendiri. 
d. Mampu memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri. 
e. Dapat melakukan hal-hal untuk dirinya 
f. Mengetahui batas-batas yang boleh dilakukan dan yna g tidak boleh 
dilakukan. 
g. Mempunyai harga diri yang tinggi. 
3. Proses pembentukan rasa percaya diri 
Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh 
secara instant, melainkan proses berlangsung sejak usia dini, dalam kehidipan 
bersama orang tuanya .44 
Meskipun banyak factor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
sesorang namun percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang. 
Ada peruses tertentu didalam pribadi seseorang sehingga terjadilah 
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pembentukan kepercayaan diri. Secara garis besar melalui peruses sebagai 
berikut : 
1. terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
2. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihannya. 
3. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan 
ynag di miliki agar tidak menimbulkan rasa rendah diri. 
4. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya 
Ada beberpa perbedaan antara anak ynag percaya dirinya tinggi dan 
anak ynag rasa percaya dirinya rendah diantaranya : Misalnya dalam hal 
penampilan, orang yang percaya dirinya tinggi cenderung berani tampil beda, 
berani menerima tantangan, asertif ynag berarti tegas, punya pendapat dan 
berani berkata tidak, lebih mandiri, dan bias jadi sebaliknya jika merasa 
bersalah dan tidak dalam keadaan siapdan sama sekali tidak mengenal 
masalah ynag sedang dihadapi dalam hidupnya atau tidak mengetahui 
problem yang sedang di hadapinya  
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri  
Banduran mengungkapkan bahwa ada beberapa factor yang bias 




1. Pengalaman pada masa anak-anak yang berhubungan dengan lingkungan 
sekitarnya, ini sangat mempengaruhi rasa percaya diri, dan seperti halnya 
pengalaman keberhasilan dan kesuksesan akan meningkatkan rasa percaya 
diri dan terjadinya kegagalan akan menurunkan tingkat percaya diri. 
2. Pengalaman dari orang lain, seorang yang melihat orang lain berhasil 
melakukan kegiatan yang sama maka dapat meningkatkan kepercayaan 
dirinya jika memiliki yang sebnding dengan usaha yang ulet dan tekun. 
3. Ada kontak lngsung dengan orang lain, dalam hal ini diarahkan melalui 
saran, nasihat, bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinan bahwa 
kemampuan yang dimiliki dapat membantu untuk mencapai hasil yang 
diinginkan 
4. Keadaan psikologis anak, individu akan lebih mungkin untuk mencapai 
keberhasilan jika tidak mengalami pngalaman-pengalaman yang 
menekankarena hal itu dapat menurunkan prestasinya, gejala emosi dan 
keadaan psikologis memberi suatu isarat akan terjadinya sesuatu yang 
tidak di inginkannya, sehinga situasi-situasi yang menekan cenderung 
dihindari45 
5. Faktor penghambat rasa percaya diri 
Disamping factor penunjang ada pula factor penghambant rasa percaya 
diri seperti pendapat yang menyatakan persaingan antara individu yang 
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kurang adil, menyebabkana sikap permusuhan secara terbuka, kurang percaya 
diri dan merasa terancam. Sedangkan factor penghambat rasa percaya diri 
yakni : 
1. Mencerca dan mencela individu 
2. Peringatan-peringatan berisi larangan 
3. Perlindungan yang berlebihan  
4. Pemberian hukuman yang terlalu berlebihan dan sering 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan factor penghambat 
percaya diri 
1. Adanya persaingan antara individu 
2. Peringatan yang berulang-ulang  
3. Adanya perlindungan yang berlebihan dari orang lain 
4. Adanya kebiasaan yang jelek waktu kecil, rasa hawatir, cemas, frustasi, 
dan iri hati 
5. Pemberian hukuman yang terlalu sering  
1. Pengertian kurang percaya kepada diri yaitu kurangnya rasa bebas dari individu itu 
sendiri, dengan adanya hal itu  biasanya menunjukan akan hilanngnya rasa aman atau 
adanya rasa takut, diantara gejala kelemahan itu ragu-ragu, lidah terasa terkunci 
dihadapan orang banyak, malu, tidak dapat berfikir bebas, dan tidak berani.46 
                                                 





2.Gejala kurang percaya kepada diri diantara gejala kurang percaya kepada diri 
adalah pengecut, menyendiri, ragu-ragu, pessimis, kurang perhatian terhadap apa 
yang dilakukannya, dan menyalahkan suasana apaila ia gagal dalam mengarjakan 
sesuat.47 
 
C. Bimbingan konseling berpusat pada person dalam menangani masalah 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa konseling berpusat pada 
person berusaha membantu klien, yang difokuskan pada tanggung jawab dan 
kesanggupan klien untuk menemukan cara-cara menghadapi kenyataan secara 
lebih sempurna, menekankan pada dunia fenomenal klien, dengan jalan 
memberikan  empati dan perhatian terutama pada persepsi klien dan persepsinya 
terhadap dunianya. 
Dan Konseling yang berpusat pada person  mempunyai pandangan bahwa 
klien sebagai patner dan perlu adanya keserasiaa pengalaman baik pada klien 
maupun konselor dan keduanya perlu mengugkapkan pengalamannya pada saat 
hubungan konseling berlangsung. 
Manusia merupakan mahluk social dimana keberadaan setiap manusia 
ingin dihargai, dan diakui keberadaannya serta mendapatkan penghargaan yang 
positif dari orang lain dan rasa kasih saying adalah kebutuhan jiwa yang paling 
mendasar dan pokok dalam hidup manusia. Selain itu kebutuhan akan kasih 
sayang pada usia remaja merupakan kebutuhan yang prinsip bagi kesehatan jiwa 
                                                 




dan mental remaja. Dari waktu-kewaktu remaja ingin merasa bahwa orang lain 
menyayanginya dan lingkungan yang ada disekitarnya menerimanya tanpa sarat48. 
Dalam menangani masalah kurngnya rasa percaya diri konselor bias 
melakukan langkah- langakah sebagai berikut: pemberian bimbingan bimbingan 
terhadap siswa X yang bertujuan menambah pengertian para siswa mengenai: 
· pengenalan diri sendiri: menilai diri-sendiri dan dalam hubungan dengan 
orang lain 
· Penyesuaian diri: mengenal dan menerima tuntunan dan menyesuaikan 
dengan tuntunan tersebut. 
Bimbingan yang dilakukan tersebut diatas dapat dilakukan dengan dua 
pendekatan yakni: 
1. Pendekatan langsung, yakni bimbingan yang diberikan secara pribadi pada 
siswa itu sendiri. Melalui percakapan mengungkapkan kesulitan siswa 
tersebut dan membantu mengatasinya. 
2. Pendekatan melalui kelompok dimana ia sudah merupakan anggota kumpulan 
atau kelompok kecil tersebut: 
3. Memberi wejangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat. 
4. Memperkuat motifasi atau dorongan untuk bisa bersosialisasi dengan baik dan 
mudah serta merangsang hubungan social yang baik. 
5. Mengadakan permainan bersama dan bekerja dalam kelompok dipupuk 
solidaritas dan persekutuan dengan pembimbing. 49 
                                                 




Di harapkan dengan menggunakan bimbingan konselig berpusat pada 
person klien bisa keluar dari masalah yang sedang dihadapinya yakni kurang 
percaya diri, klien dapat bersosial dengan lingkungan tanpa suatu hambatan 
apapun dan lebih percaya diri sehingga klien bisa menerima dirinya dan 
pengalaman dimasa lalunya tanpa sarat. Sehinggan dia bisa melanjutkan 






























                                                                                                                                           







A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1.  Profil Guru BK di SMP Negeri 2 Surabaya 
  Keadaan guru bimbingan konseling di SMP Negri 2 Surabaya 
memang kurang memenuhi syarat, hal itu dapat di lhat dari jumlah guru  
bimbingan konseling (BK) di sana hanya ada 2 orang dengan jumlah siswa 
yang begitu banyak di SMP Negri 2 Surabaya. Ruangan bimbingan konseling 
tidak sesuai dengan predikat sekolah, apalagi SMP Negri 2 Surabaya 
merupakan salah satu SMP terfaforit di wilayah Surabaya. Sehingga 
pemberian bimbingan terhadap siswa belum mencapai hasil yang optimal 
meskipun di tunjang dari kemampuan guru BK yang sudah memiliki 
pengalaman kemampuan atau pengalaman menjadi guru BK yang cukup 
lama. Namuan itu tidak menjadi halangan untuk melaksanakan bimbingan 












Tabel 3.1 Daftar Inventaris Ruang BK SMP Negeri 2 Surabaya 
No Nama Barang Satuan Jumlah Keadaan Keterangan 
1 Almari tiga pintu Bh 1 v   
2 Almari pendek Bh 2 v   
3 Almari etalase Bh 1 v  
4 Laci 4 ruang 4 susun Bh 1 v   
5 Almari pendek panjang Bh 1 v   
6 Almari laci 5 ruang 5 susun Bh 1 v   
7 Kursi kecil Bh 1 v   
8 Jam diding Bh 1 v   
9 Kipas angin gantung Bh 1 v   
10 Computer Bh 1 v   
11 Kursi beklet Bh 2 v   
12 Kursi tamu Bh 4 v   
13 Meja guru Bh 2 v   
14 Meja guru Bh 3 v   
15 Meja computer Bh 1 v   
16 Papan program kerja BK Bh 1 v   




Bh 1 v  
 
19 Papan BK pola17 Bh 1 v   
20 
Rak absensi 4 ruang 12 
susun 
Bh 1 v  
 




22 Bak sampah Bh 1 v   
      
      




b. Mekanisme kerja BK 
 
Dalam pembinaan siswa di sekolah di perlukan adanya kerja sama semua personil 
sekolah yang meliputi guru mata pelajaran, wali kelas, guru pembimbinga dan 




1.Guru Mata Pelajaran 
Membantu memberikan informasi tentang data siswa yang meliput  
a.Daftar Nilai Siswa  
b.Observasi 
c. Catatan Anekdot  
 
2. Wali Kelas  
Disamping menjadi orang tua kedua di sekolah, juga membantu mengkoordinasi 
informasi dan kelengkapan data yang meliputi: 




b. Angket Siswa  
c. Catatan Anekdot  
d. Laporan observasi siswa  
e. Catatan wawancara   
3. Guru pembimbing  
Disamping bertugas memberikan layanan informasi kepada siswa juga sebagai 
sumber data yang meliputi: 
a. Kartu akademis 
b. Catatan konseling  
c. Data psikotes  
d. Catatan konferensi kasusu  
Maka guru pembimbing perlu data yang diperoleh dari guru mata pelajaran, wali 
kelas dan sumber-sumber lain yang terkait dengan yang akan dimasukan kedalam 
buku pribadi. 
4. Kepala Sekolah  
Sebagai penaggung jawab pelaksanaan bimbingan konseling yang mengetahui dan 
memeriksa semua kwgiatan yang dilakukan guru mata pelajaran, wali kelas dan 
uru pembimbing. Kegiatan guru pembimbing yang perlu diketahui oleh kepala 
sekolah antara lain: 
a. Melaporkan kegiatan bmbingan dan konseling sebulan sekali 









1.Keadaan Siswa X di SMP Negri 2 Surabaya 
 
              Sebagai sekolah Menengah, SMP Negri 2 Surabaya memiiki jumlah siswa 
yang relative banyak, hal ini dapat dilihat dari total siswa yang belajar disekolah 
tersebut sebnyak 757 siswa yang terdiri darai 483 siswi perempuan  dan 274 
siswa laki-laki yang dibagi 8 rombongan dalam setiap tingkatan. 
             Dari sekian banyak siswa di SMP Negri 2 Surabaya, penulis hanya 
mengambil obyek siswa kelas V11 yang berjumlah satu anak saja.denagn 
demikian penulis akan menyajikan identitas siswa X dan lain sebagainya yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
 
 a. Data Identitas Siswa X 
Nama : MM 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Sekolah : SMP Negri 2 Surabaya  
Kelas : VIII C 
No Absen : 15 
Tempat/Tgl Lahir : Banda Aceh 25 maret 1996 
Umur :  




Alamat :  
Hobi : Sepak bola dan PS  
Cita-cita : Ahli hukum  
Jarak sekolah dari rumah : ….. meter 
 
b.Latar belakang keluarga  
 
Nama ayah : M Akbar 
Pekerjaan : Pns  
Agama : Islam 
Nama ibu : Siti Aminah (Alm) 
Agama : Islam 
Pekerjaan : Pns  
Pendidikan ahir : S 1 
Pekerjaan : Guru dan ibu rumah tangga  
Alamat : Banda aceh  
Saudara kandung : 2 
Laki-laki : 2 
Perempuan : 0 






c. Gambaran masalah  
 
  MM adalah anak pertama dari dua bersaudara yang terdiri dari 2 laki-laki, Mm 
duduk di kelas VIII C di SMP Negri 2 Surabaya menurut  keterangan dari teman-
temannya Mm termasuk anak yang tertutup, suka menyendiri dan tidak pernah 
mau ketika di suruh maju kedepan kelas untuk mengerjakan tugas dipapantulis 
dan berpendapat ketika belajar kelompok didalam Kls. Mm juga jarang 
berkomunikasi terhadap teman satu kelas. Sebenarnya mm anak yang baik dan 
pandai namun akaibat dari sikapnya yang cenderung malu dan tidak percaya diri 
(PD) ahirnya Mm menjauh dari teman-temannya, sehingga dia minder dan 
cenderung menarik diri dari teman-temannya. 
                  Menurut keterangan dari guru BK (bimbingan konseling) di SMP Negri 2 
Surabaya Mm mempunyai masa lalu yang buruk, Mm adalah salah satu korban 
dari bencana tsunami dari bencana tsunami tersebut Mm telah kehilagan seorang 
ibu dan seorang adiknya laki-laki, sekarang Mm hanya mempunyai seorang ayanh 
saja. 
               Karena bencana tersebut Mm harus meninggalkan kampung halammnya 
yang bertepatan di NAD (Nanggro aceh darussalam) kini Mm tinggal bersama 
paman dan bibinya di Surabaya yang bertepatan di rungkut harapan L 43, dari 
sinilah Mm mengalami syok yang begitu berat. Dengan demikian Mm mengalami 




terhadap dirinya sendir. Menurut keterangan dari guru BK Mm mengalami rasa 
percaya diri rendah karena beberapa factor diantaranya : 
A. lingkungan baru, lingknagn baru bagi Mm merupakan lingkunagn yang masuh 
sangat asng sehingga perlu adaptasi dan penyesuaian diri 
B. perbedaan bahasa, yakni antara bahasa aceh dengan bahasa yang ada di SMP 
Negri 2 Surabaya yang berbeda sehingga Mm harus bisa menyesuaikan dengan 
lingkungan nya yang baru apalagi Mm pernah mempunyai pengalaman pada 
waktu Mm mencoba berbicara di depan kelas ternyata teman-teman didalam 
kelasnya tertawa melihat Mm berbicara menggunaknan logat aceh, dari sinilah 
Mm sangat merasa malu dan semakin tidak percaya terhadap dirinya sendiri. 
Sehingga Mm lebih suka diam di dalam kelas maupun dilingkungan sekolahnya. 
C. Dan yang lebih penting lagi ternyata Mm merasa tidak memiliki siapa-siapa dan 
merasa kehilangan segalanya. Yang berakibat maulana kehilangan rasa percaya 
terhadap dirinya sendiri, ini merupakan dampak dari masa lalunya yang membuat 
dia merasa hancur dan lingkungan disekolahnya belum bias menerima Mm apa 
adaya yang dikarenakan teman-temannya belum mengetahui latar belakang 
kehidupannya dimasa lampua.  
Dengan demikain guru BK (Bimbingan konseling ) kemudian mengambil inisiatif 
dengan cara memberi tahu kepada semua pihak sekolah yakni; guru mata 
pelajaran, semua wali kelas, dan setaf-setaf sekolah beserta teman satu kelas Mm, 
kemudian guru BK memberikan informasi bahwasannya Mm adalah salah satu 




maka dari itu mari kita Bantu anak tersebut dengan cara bagi teman satu kelasnya 
jangan mengejek-ejek ketika Mm melakukan sesuatu, dan mari kita beri 
dukungan dan motifasi terhadap Mm.50 
 
2. Tahapan konseling berpusat pada person dalam menyelesaikan masalah 
Jika di lihat dari apa yang dilakukan konselor dapat dibuat dua tahapan yaitu:  
a. Tahap membangun hubungan diantara konselor dengan klien seperti hubungan 
terapetik, menciptakan kodisi fasilitatif, dan hubungan yang subtantif seperti 
empati, kejujuran, ketulusan penghargaan, dan positif tanpa sarat. 
 
b. Tahap kelanjutan hubungan yang di sesuaikan dengan efektifitas hubungan 
konseling dan di sesuaikan dengan kebutuhan klien. 
Jika dilihat dari segi pengalaman klien dalam peroses hubungan konseling bahwa 
dapat di bagi dalam empat tahapan yaitu: 
a. Dalam tahap awal klien datang kepada konselor dalam kondisi tidak 
kongrues(penglaman yang tidak sesuai dengan self), mengalami kecemasan, atau 
kondisi penyesuaian diri yang tidak baik. 
b. Dalam tahapan yang kedua saat klien menjumpai konselor dengan penuh harapan 
dapat memperoleh bantuan jawaban atas permasalahan yang sedang ia alami, dan 
                                                 





menemukan jalan atas kesulitan-kesulitannya. Perasaan yang ada pada klien 
adalah ketidakmampuannya kesulitan hidupnya. 
c. Dalam tahapan yang ketiga, pada awal melakukan konseling klien menujukan 
prilaku, sikap dan perasaannya yang kaku. Dia menyatakan permasalahn yang 
dialami pada konselor secara permukaan dan belum menyatakan pribadi ynag 
dalam. Pada awal-awal ini klien cenderung mengekternalisasi perasaan dan 
masalahnya. Karena kondisi yang diciptakan konselor kondusif, dengan sikap 
empati dan penghargaan, konselor terus membantu klien untuk mengekplorasi 
dirinya secara lebih terbuka. Jika hal ini berhasil maka klien mulai menujukan 
sikapnya yang lebih menyatakan diri yang sesungguhnya. 
d. Dalam tahapan yang keempat klien mulai menghilangkan sikap dan prilaku yang 
kaku, membuka diri terhadap pengalamanya yang didistrisnya(yang tidak di 
terima oleh self) 
 
3. landasan Bagi Proses Konseling 
 
1. Acceptance artinya konselor menerima klien sebagaimana adanya dengan segala 
masalahnya. Jadi sikap konselor menerima klien secara netral. 
2. Congruence artinya karakteristik konselor adalah terpadu, sesuai kata dengan 
perbuatan, dan konsisten. 
3. Undestanding artinya konselor harus dapat secara akurat dan memahami secara 




4. Nonjudgmental artinya tidak memberi penilaian terhadap klien, akan tetapi 
konselor selalu objektif. Dalam pelaksanaan konseling ini terdapat beberapa 
landasan bagi proses konseling tersebut :  
 Proses konseling harus mengikuti lima hal yang penting sebagai berikut ; 
A. Tahap pemulaan (patterning). Pemulaan terjadi pada awal konseling yaitu situasi 
yang tercipta setelah konselor memperoleh fakta atau penjelasan mengenai 
sesuatu gejala, atau suatu permohonan bantuan, dan konselor segera memberi 
jawaban. Situasi awal inidiwarnai dengan emosional dan intuitif . 
            Pola bantuan/teknik selalu disesuaikan dengan keadaan masalah. Jadi tidak 
ada satu teknik untuk satu masalah klien. 
B. Pengawasan{control} 
         Kontrol adalah tindakan konselor setelah pemulaan. Kontrol merupakan 
kemampuan konselor untuk meyakinkan atau memaksa kilen untuk mengikuti 
prosedur konseling yang telah disiapkan konselor  yang mungkinmencakup 
variasi kondisi. 
         Ada dua aspek penting dalam control  yaitu motivsi dan rapport.       
C. Potensi. 
         Yaitu usaha konselor untuk mempercepat terjadianya perubahan perilaku dan 
sikap serta kepribadian. Hal ini bisa terjadi dalam hubungan konseling yang 






Kemanusiaan mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a. Perhatian dan pengenalan konselor terhadap klien secara pribadi dan emosional. 
b. Keinginan konselor untuk mendampingi dan mendorong klien pada respon 
emosional atau menjelaskan pengalamannya. 
c. Kemampuan konselor untuk memikirkan perkiraan kearah kepercyaan klien  dan 
membutuhkan dorongan dan pengakuan. 
d. Ketebukaan konselor yang kontinu sehingga merupakan modal bagi klien untuk 
perubahan perilaku. 
E. Kepercayaan. 
Dalam konseling diperlukan kepercayaan, termasuk; 
a. Perhatian pengenalan konselor terhadap diri sendiri dalam hal jabatan. 
b. Kepercayaan konselor terhadap diri sendiri untuk menangani klien secara 
individual. 
c. Kepercayaan diri untuk mengadakan penelitian dan pengembangan. Dalam hal ini 
dituntut kreativitas konselor dalam usaha membantu klien dengan cara 





                                                 




4. Teknik Konseling Berpusat Pada Person dalam upaya meningkatkan rasa                        
percaya diri terhadap siswa X di SMP Negri 2 Surabaya. 
 
Dalam pelaksanaan proses konseling untuk siswa X yang kurang percaya diri dengan 
menggunakan teknik konseling berpusat pada person dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling dan juga penulis sendiri. Untuk mempermudah pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling dengan teknik konseling berpusat pada person, 
maka perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
 
a. Identifikasai Masalah  
Pada langkah ini guru pembimbing mengenali gejala-gejala awal dari suatu masalah 
yang dihadapi siswa X. Maksud dari gejala awal disini adalah apabila siswa X di 
sini menunjkan tingkah laku yang berbeda atau menyimpang dari anak-anak 
umum yang lainnya. Untuk mengetahaui gejala awalnya tidaklah mudah, karena 
harus dilakukan seccara teliti dan hati-hati dengan memperhatikan gejala yang 
tampak, kemidian dianalisis dan selanjutnya dievaluasi. Apabila siswa X tersebut 
menunjukan tingkahlaku yang berbeda dengan biasanya, maka hal tersebut dapat 
diidentifikasi sebagai gejala dari suatu masalah yang sedang dialami siwa X. 
Dari hasil obserfasi yang penulis lakukan, siswa X menunjukan gejala-gejala sering 
berdiam diri ketika istirahat dan ketika belajar mengajar berlagsung, cenderung 





Dari hasil wawancara, didapatkan bahwa siswa X lebih suka berdiam diri, tertutup 
terhadap teman-teman sekelasnya. Secara umum, dapat disimpulkan beberapa 
alas an yang diberikan teman-temannya adalah siswa X kurang percaya diri 
sehingga si X menutup diri dari teman-teman sekelasnya dan lingkungan sekolah. 
b. Diagnosa 
Diagnosa adalah langkah menemukan masalah atau mengidentifikasi masalah. 
Lankah ini merupakan upaya untuk menemukan factor-faktor penyebab atau yang 
melatarbelakangai timbulya masalah siswa, yaitu yang meliputi proses interpretasi 
data dalam kaitannya dengan gejala-gejalamasalah, kekuatan dan kelemahan 
siswa. Dalam proses penafsiran data dalam kaitannya dengan perkiraan penyebab 
masalah penulis memntukan penyebab maslah yang paling mendekati kebenaran 
atau menghubungkan sebab akibat yang paling logis dan rasional. Dalam hal ini 
penulis masalah. 
Dalam masalah yang di hadapi siswa X  ini terdapat dua factor yang mungkin dapt 
menimbulkan kesulitan dalm bergaul terhadap teman-teman sekolah dan 
lingkungannya, yaitu : (1) factor internal ; yang bersumber dari diri siswa itu 
sendiri, seperti :kondisi jasmani, psikologis, kesehatan dan kepribadian, emosi, 
sikap serta keadaan psikis lainnya; dan (2) factor eksternal; seperti :lingkungan 
rumah, pengalaman masa lalunya, lingkungan sekolah termasuk didalamnya 
factor guru dan lingkungan social dan sejenisnya. 
Adapun masalah yang dihadapi X adalah karena factor internal dan factor eksternal. 




alat pengumpulan data yang meliputi : Observasi, interviu, angket, Daftar Cek 
Masalah (DCM) dan Alat Ungkap Masalah (AUM), sosiometri serta analisis data. 
Data-data tersebut adalah sebagai berikut : 
 
1. Interviu/wawancara 
Interviu adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlngasung secara lisan 
dimana dua orang atau lebih dalam hal ini antara konselor dank lien bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan dari yang bersangkutan. Interviu ini dilakukan kepada siswa yang 
bersangkutan, guru bidang study maupun pihak-pihak yang bersangkutan.52 
 
2. Wawancara dengan X 
a. Lebih suka diam 
b. Sering tidak bertany kalau tidak mengerti  
c. Menjauh dari teman-teman  
d. Takut salah ketika berbicara dengan teman 
e. Takut di ledek ketika melakukan sesuatu 
 
3.Wawancara dengan teman satu kampung  
 
Dari hasil wawancara dari teman satu kampung didapatkan keterangan bahwa : 
                                                 




a.X anak yang baik dan sopan tetapi kurang bias berkomunikasi  
b.Mengalami kesulitan dalam bersosial terhadap teman 
c. Lebih suka diam dan tidak banyak bicara 
d.Kurang percaya diri 
e. Menghargai dan menghormati kepada siapapun 
 
4.Wawancara dengan guru BK (Bimbingan konseling) 
a. X terisolir karena kurang percaya diri 
b. Kurang pandai bergaul atau berkomunikasi  
c. Lebih suka diam dan tidak bertanya apabila tidak mengerti 
d. Sebenarnya X anak yang baik dan sopan hanya saja kurang percaya diri sehingga 
menjauh dari teman-teman satu kelasnya. 
 
5. Wawancara dengan teman satu kelas X 
a. X suka melamun ketika didalam kelas 
b. Pendiam  
c. Sulit berkomunikasi 
d. Sebenarnya anak yang baik hanya saja kurang percaya diri 
e. Takut salah ketika di suruh mengerjakan sesuatu didalam belajar kelompok 
 





a. Mm anak yang baik dan sopan  
b. Dia selalu menuruti kata bibi dan pamannya 
c. Mm penyayang tapi mengalami kesulitan dalam bersosial 
d. Kurang percaya diri  
e. Takut salah apabila melakuka sesuatu 
f. Mm rajin belajar 
      7. Wawancara dengan wali kelas. 
          a. Mm anak yang baik dan sopan  
          b. Pendiam 
          c. Kurang percaya diri  
      d. Susah berkomunikasa 
      e. Selalu takut kalo disuruh berpendapat ketika belajar kelompok dan 
mengerjakan tugas di depan kelas. 
       f.Suka menyendiri. 
 
 
c. Observasi  
                     Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan secara 
sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan pencantatan terhadap gejala-
gejala yang di seldiki.53 
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         Observasi dilakukan sekitar satu bulan untuk memantau apakah informasiyang 
diperoleh dari sumber data seperti tersebut diatas itu benar. Observasi dilakukan 
dengan mengamati kehadirannya pada jam pelajaran, keaktifan dan perhatian dia 
ketika pelajaran berlangsung, serta kontak social dengan teman satu kelas maupun 
dengan kelas lainnya. 
       Dari hasi observasi dapat disimpulkan bahwa,  disiplin belajar Mm tergolong 
baik ( kehadiran selalu teratur ). Dan selama satu bulan penulis berada dilokasi, 
Mm merupakan anak yang baik dan sopan terhadap orang lain, Mm tidak pernah 
membolos sekolah dan selalu tepat waktu tidak pernah terlambat , catatan 
belajarnya juga cukup lengkap, dan selalu mengerkjakan Pr dirumah, dan ketika 
di kelas memulai belajar juga bagus. Dan kata teman sebangkunya Mm anak yang 
pendiam dan sopan saking pendiamnya jadi tidak pernah bertanya ketika di dalam 
kelas, tetapi walaupun begitu Mm sangat memperhatikan materi pelajaran pada 
saat belajar berlangsung didalam kelas, kata salah satu teman Mm satu kelasnya 
Mm mengalami kesulitan dalam bergaul dan berkomunikasi yang dikarenakan 
kurangnya percaya dan yakin terhadap dirinya sendiri bahwa dia juga bias dan 










Angket adalah seperangkat pertanyaan yang harus dijawab responden, yang 
digunakan untuk mengubah berbagai keterangan yang langsung di berikan oleh 
responden menjadi data.54 
         Angket ini juga diberikan pada Mm dan guru mata pelajaran yang bertujuan 
dengan terungkapnya identitas lengkap siswa dan segala yang berhubungan 
dengan Mm dan bertujuan mempermudah proses konseling. Juga untuk 
mengetahui tingkah laku Mm selama proses belajar mengajar. 
Dan hasil dari angket ini dapt disimpulkan bahwa Mm termasuk anak yang rajin tidak 
pernah membolos, catatan belajrnya juga lengkap dan baik, hanya saja Mm lebih 
suka diam, tidak suka bergaul seperti siswa yang lainnya, jarang berkomuikasi 
dengan teman lingkungan sekolahnya, dan ketika disuruh mengerjakan tugas 
didepan kelas Mm merasa tidak mau dan takut salah apa yang dikerjakanny. Ini 
menunjukan bahwa Mm mengalami masalah social bukan masalah perstasi 
belajar. Oleh karena itu di butuhkan bimbingan dan motifasi lebih dari orang tua, 
para guru mata pelajaran, guru BK dan teman-temannya. 
e. Sosiometri  
Sosiometri adalah suatu aalt yang dipergnakan untuk mengungkapkan hubungan 
social siswa didalam kelompoknya.55Dengan kata lain, sosiometri ini banyak di 
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gunakan untk mengumpulkan data tentang dinamika kelompok dan popularitas 
seseorang dalam kelompoknya.  
Dari hasil sosiometri sebelum dilakukan konseling diperoleh kesan bahwa hubungan 
atau kontak social Mm kurang baik. Mm hanya memiliki satu orang teman saja 
yakni teman sebangkunya didalam kelas itupun jarang sekali berkomunikasi. 
Dan sesudah dilakukan konseling, hasilnya membawa perubahan, Mm sudah mulai 
bias berkomunikasi dengan baik walaupun tidak sebaik teman-teman sebayanya. 
 
f. Prognosis  
Langkah prognosis adalah suatu kegiatan atau usaha untuk memilih alternative 
tindakan yang dapat membantu siswa dalam mengatasi masalahnya sendiri. 
Dari hasil data yang diperoleh dapat di simpulkan bahwa Mm mengalami masalah 
kurang percaya diri, mengisolir diri dari teman-temannya, dan pendiam. Dia 
kurang percaya dirikarena Mm mempunyai masa lalu yang sangat membuat dia 
merasa tidak berdaya dan tidak memiliki apa-apa lagi. Mm salah satu korban 
bencana di Aceh yakni bencana tsunami dimana Mm kehilangan seorang ibu dan 
tempat tinggal dan lain sebagainya, yang berdampak Mm kehilangan rasa percaya 
terhadap dirinya sendiri. Hal ini bias berakibat pada kepribadian, mental dan 







g. Pemberian Bantuan  
Suatu masalah akan dapat terselesaikan apabila kita mengetahui akar atau awal dari 
permasalahan tersebut. Oleh karena itu dalam kasusnya Mm diatas, langkah-
langkah dalam proses penyembuhan ( treatmen ) kasus tersebut konseling 
melaksanakan konseling individual. 
Setelah melihat kenyataan yang terjadi pada Mm sebagaimana tertera di atas maka di 
perlukan bantuan sebagai berikut : 
1). Memberikan motivasi secara erus-menerus dan teratur  
2). Motifasi harus secara menyeluruh baik dari guru BK, guru mata pelajaran, dan 
juga teman-teman Mm terutama teman satu kelasnya. 
Dengan adanya motivasi ini diharapkan Mm tidak mengisolir diri dari teman-
temannya sehingga dia bias membangun kepercayaan diri dan tidak minder, serta 
mampu memperbaiki komunikasinya dengan teman-teman dan linkungan 
sekitarnya. Karena pada dasarnya semua orang mempunyai pengalaman baik 
maupun buruk, dan bagaimana cara individu merespon pengalaman tersebut, Mm 
harus di beri motivasi dan dorongan untuk tetap semangat dan harus percaya 
terhadap diri sendiri bahwa kita bias karena setiap manusia di beri akal dan 
kelebihan baik ataupun buruk. 
Peroses pemberian bantuan hendaknya dilakukan bertahap dan teliti. Dalam peruses 
ini peneliti dan guru pembimbing lebih menitik beratkan kepada pembangunan 




lupa  peneliti meminta kepada guru bidang setudi dan juga teman-teman Mm 
untuk ikut memberikan dorongan dan motivasi kepada Mm. 
 
h. Evaluasi dan Tindak Lanjut / Follow up   
               Follow up merupakan langkah berikutnya yang dilakukan oleh pihak 
konselor untuk mengetahui apakah subyek mengerjakan langkah-langkah 
pemberian bantuan yang telah di berukan. Dengan pengertian tersebut, maka 
penulis (pembimbing) melakukan monitoring dari jauh. Apakah Mm yang sebagai 
subyek pada kasus ini hanya aktif pada saat wawancara atau juga aktif dalam 
langkah-langkah teratmen. Selanjutnya, pembimbing juga bias mengetahui 
apakah dalam pelaksanaan pemberian bantuan, Mm melakukan secara secara 
tertib, yaitu berurutan mulai dari langkah awal sampai ahir. 
 
 
5. Analisis Data  
     Dari data yang ada dan di peroleh melalui observasi dapat dikatakan bahwa 
disiplin belajar Mm tergolong baik (kehadirannya selalu teratur). Dan selama satu 
bulan penulis berada di lokasi, Mm dua kali dating terlambat karena pada saat itu 
cuaca buruk hingga hujan, sehingga Mm terlambat masuk kelas. Dan catatan 
belajar Mm sudah bagus dan lengkap, pekerjaan rumah juga hasilnya bagus 
karena Mm tidak pernah mengerjakan tugas rumah di sekolah, hanya saja nilai 




dan tidak pernah mau ketika disuruh mengerjakan tugas di depan kelas. Kata 
teman sebangkunya Mm anak yang baik dan sopan terhadap teman-teman 
sebayanya. 
        Dari hasil wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan, di peroleh data 
bahwa Mm anak yang baik dan sopan, sehingga tidak pernah marah terhadap 
teman-temannya, Mm lebih suka diam dan menjauhkan diri dari teman 
sebayanya, dari guru-guru Mm tergolong anak yang rajin dan sopan hanya saja 
dia terlalu pendiam yang di sebabkan kurang percaya diri atau tidak PD karena 
ketidak pedeaannya sehingga perstasi belajarnya pas-passan. 
          Dari hasil sosiometri sebelum di lakukan konseling di peroleh kesan bahwa 
hubungan atau kontak social Mm kurang baik. Mm hanya memiliki satu teman 
yang di ajaknya bicara yakni teman sebangkunya. 
             Dan setelah dilakukan konseling, hasil sosiogram berbeda, kontak social Mm 
sudah mulai membaik walaupun sedikit demi sedikit, Mm sudah mulai 
mempunyai teman dan bias berkomunikasi dengan teman dan ligkungannya. 
         Dari hasil angket ini dapat diambil kesan bahwa Mm masuk ke sekolah sudah 
termasuk teratur,hanya dua kali saja Mm terlambat kesekolah itupun karena 
hujan. Jika didalam kelas Mm cenderung diam dan ketika disuruh maju kedepan 
kelas dengan mengerjakan tugas Mm tidak pernah berani mencoba.  
 
   










Berdasarkan penyajian data dan analisis data, maka peneliti dapat 
memberikan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Siswa X adalah anak kurang percaya diri di SMP Negeri 2 Surabaya memiliki 
karakteristik yang unik, yang membedakannya dengan anak normal lainnya. 
Kurang percaya diri adalah anak yang menjadi obyek dalam penelitian ini, ia 
memiliki karakteristik yang negative dan positif. Karakeristik posit tersebut 
adalah ia baik dan sopan terhadap guru dan teman-teman sebayanya, dan 
selalu memperhatikan ketika guru menerangkan mata pelajaran, keaktifan 
dalam masuk sekolah juga cukup baik. Sedangkan karakteristik negatifnya 
yaitu kurang percaya diri sehingga malu bertanya kepada guru dan teman-
temanya di sekolah, menjauhkan diri dari teman-teman sebaya, pendiam dan 
susah berkomunikasi dan bersosial terhadap lingkungan sekolah terutama 
teman-teman sekolahnya. 
2. Pelaksanaan konseling berpusat pada person diSMP Negeri 2 Surabaya telah 
dilaksanakan sesuai dengan teori konseling berpusat pada person yang di 
pelopori oleh Carl Rogres. Teori berpusat pada person (klien) sering 
digunakan oleh guru pembimbing untuk membantu masalah yang dihadapi 




diri saja akan tetapi untuk anak normal lainnya juga digunakan teknik ini. Hal 
ini didasarkan atas pandangan guru pembimbing bahwa anak-anak di SMP 
Negri 2 Surabaya memiliki potensi untuk mencari jalan terbaik atas masalah 
yang mereka miliki karena pada dasarnya manusia adalah baik, itulah sikap 
yang dikembangkan oleh guru pembimbing di SMP Negeri 2 Surabaya. Selain 
itu, didalam pelaksanaan konseling berpusat pada person (klien) ini, guru 
pembimbng di SMP Negeri 2 Surabaya hanya sebagai motivator dan berusaha 
membantu klien untuk memahami dirinya sendiri. 
3. Dalam pelaksanaan teknik konseling berpusat pada person (klien) untuk anak 
kurang percaya diri di SMP Negri 2 Surabaya, telah dilaksanakan sesuai 
dengan teori Carl Rogres dimana klien lebih aktif dalam mencari dan 
menemukan solusi atas masalah yang mereka hadapi. Akan tetapi terdapat 
sedikit intervensi dari guru pembimbing dalam hal penentuan sikap yang akan 
diambil oleh anak yang kurang percaya diri. 
Dalam pelaksanaan langkah- langkah teknik konseling berpusat pada 
person (klien) di SMP Negri 2 Surabay, guru pembimbing langkah-langkah yang 
lebih sederhana jika dibandingkan dengan langkah-langkah konseling berpusat 
pada person(klien) dari Carl Rogres. Namun demikian, langkah- langkah yang 
sederhana tersebut telah mewakili langkah- langkah yang ada dalam teori. Dari 
hasil penelitian menunjukan adanya perubahan hubungan social pada anak yang 
kurang percaya diri yang terlihat pada angket perubahan sosiometri sebelum dan 




yang kurang ercaya diri kurang bias bersosialisali dan berkomunikasi namun 
seteklah dilakukan bimbingan dan konseling anak yang mengalami kurang PD 
sudah bisa bersosialisasi dan berkomunikasi sehingga banyak teman-temannya 
dalam bermain dan berdiskusi atau bekerja kelompok. 
 
B.  SARAN  
1.  Kepada bapak Drs. Astari, M.Si.Mm. Selaku kepala sekolah SMP Negri 2 
Surabaya diharapkan meningkatkan kualitas tenaga guru pembimbing dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling untuk anak kurang prcaya diri pada 
khususnya dan untuk semua sisa-siswi yang bermasalah pada umumnya 
dalam proses mengidentifikasi masala-masalah yang dihadapi anak yang 
kurang percaya diri dan siswa-siswi lainnya. 
2.  Kepada guru pembimbing di SMP Negri 2 Surabaya, dalam memberikan 
layanan bimbingan dankonseling bagi anak yang kurang percaya diri 
hendaknya lebih memperha ikan potensi-potensi yang ada dalam diri anak 
yang kurang percaya diri bahwa mereka sanggup mencari dan menemukan 
sendiri jalan penyelesaian atas masalah yang mereka hadapi, sehingga 
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